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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modul Pembelajaran Digita l m enggunakan model 
Science, Technology, Engineering dan Mathematics (STEM) pada materi magnet. Modul Digital 
dikembangkan untuk mempermudah siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran secara mandiri. 

STEM adalah pembelajaran yang menekankan pada pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan 
masalah. Subyek penelitian ini adalah materi magnet pada kemagnetan, medan magnet di sekitar kawat 

berarus, dan gaya lorentz. Hasil studi pendahuluan, dengan metode survei kepada 33  siswa , bahwa 
72,7% materi magnet sulit dipahami, 64,4% mengalami kesulitan menyelesaikan soal m ateri m agnet , 
60,6% mengalami kesulitan mengingat rumus/materi dalam materi m agnet . Metode penelit ian in i 

menggunakan model ADDIE dengan langkah-langkah: Analyzing, Designing, Developing, 

Implementing, and Evaluating. 

Kata-kata kunci: STEM, Modul Digital, Pembelajaran, Magnet, ADDIE, Flipbook  

Abstract 

This research aims to develop a Digital Learning Module using Model Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics (STEM) in magnetic materials. Digital Modules are developed to make it 
easier for students to carry out the learning process independently. STEM is learning that  emphasizes 

the knowledge and skills to solve problems. The subjects of this study were magnetic matter on 
magnetism, magnetic fields around the impacted wire, and Lorentz force. The preliminary study results, 

with a survey method of 33 students, show that 72.7% of magnetic matter is d if f icu lt  to understand, 
64.4% have difficulty solving magnetic matter problems, and 60.6% have d if ficulty rem embering 
formulas/materials in the magnetic material. This research method uses the ADDI E m odel with  the 

steps: Analyzing, Designing, Developing, Implementing, and Evaluating. 

Keywords: STEM, Digital Modules, Learning, Magnets, ADDIE, Flipbook 

PENDAHULUAN 

Tantangan abad kedua puluh satu adalah integrasi teknologi dalam pembelajaran [1]. Lingkungan 
belajar sekarang bergantung pada dunia digital dan oleh karena itu perlu memanfaatkan potensi 

penuh dari teknologi pembelajaran [2]. Pada era globalisasi, guru bukanlah menjadi satu-satunya 

sumber belajar, tetapi lebih diarahkan sebagai fasilitator yang mengarahkan, membantu, dan 

mendorong siswa didalam pembelajaran. Situasi ini menekankan pendidikan yang berpusat pada 

siswa dan pembelajaran konseptual daripada pengajaran tradisional dalam pendidikan [3]. 

mailto:rizkysimamora20@gmail.com
mailto:fcwibowo@unj.ac.id,
mailto:umiatin@unj.ac.id


Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) VOLUME XI, JANUARI 2023 
p-ISSN: 2339-0654 

e-ISSN: 2476-9398 

 

Seminar Nasional Fisika 2022 
Program Studi Fisika dan Pendidikan Fisika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta 

PF-56 

Pemanfaatan teknlogi sebagai media pembelajaran merupakan salah satu langkah inovatif untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia sehingga dapat bersaing ditingkat global. Pemanfaatan 

teknologi sebagai alat bantu dalam dunia pendidikan yang dapat digunakan untuk menunjang proses 
belajar mengajar di sekolah [4]. Modul pembelajaran digital menyajikan informasi, seperti teks, 

latihan, grafik, gambar, dan lain-lain yang dapat mendukung pembelajaran siswa [5]. 

Literasi sains, teknologi, teknik dan matematika (STEM), atau kemampuan untuk 

mengidentifikasi, menerapkan dan mengintegrasikan konsep STEM untuk memahami masalah yang 

kompleks dan berinovasi untuk memecahkan masalah tersebut [6]. Pendekatan STEM (Science, 
Technology, Engineering and Mathematics) terintegrasi adalah upaya untuk menggabungkan sains, 

teknologi, teknik dan matematika ke dalam satu kelas yang didasarkan pada hubungan antara subjek 

dan masalah dunia nyata [7]. Mengingat bahwa dunia kerja abad kedua puluh satu semakin 

menekankan pengetahuan dan keterampilan ini, pendidikan STEM secara bertahap diperkenalkan di 

ruang kelas. Upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan STEM, dan akibatnya, 
mengembangkan keterampilan abad kedua puluh satu siswa dan menghasilkan siswa yang melek 

STEM [8]. 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, dengan metode survei kepada 33 orang 

siswa, menunjukkan bahwa pada 72,7% materi magnet sulit dipahami. Sebanyak 64,4% mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal tentang materi magnet. Dalam mengalami kesulitan mengingat 

rumus/materi dalam materi magnet sebanyak 60,6%.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, siswa mengalami kesulitan dalam memahami, mengingat 

rumus dan materi serta mengalami kesulitan menyelesaikan soal. Siswa membutuhkan suatu bahan 

ajar, salah satunya adalah berupa modul. Materi magnet sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu,  

diperlukan sumber belajar yang dapat membantu siswa mempelajari konsep tersebut [9]. Modul 

dapat membantu siswa dalam memporoleh dan memahami materi secara mandiri. Sebanyak 97% 
siswa setuju mengenai pengembangan media pembelajaran modul magnet sehingga materi magnet 

lebih mudah dipahami.   

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan (research and 

development). Metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk.  Pada  penelitian pengembangan ini peneliti mengadaptasi model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation) [9]. 

1. Analisis 
Analisis adalah langkah pertama dalam model ADDIE. Dalam langkah ini perancang program 

harus melakukan analisis kebutuhan untuk mengumpulkan informasi terkait dengan masalah 

yang dihadapi oleh siswa. 

2. Desain 

Desain adalah langkah kedua dalam model ADDIE di mana peneliti merancang modul digital 

berbasis STEM sehingga siswa diharapkan untuk mencapai tujuan dan kompetensi mata 
pelajaran berikut. 

3. Pengembangan 

Pengembangan adalah langkah ketiga dalam model ADDIE. Pada langkah ini, materi 

pembelajaran untuk e-learning diproduksi dan dikembangkan. 

4. Implementasi 
Implementasi adalah langkah keempat dalam ADDIE. Pada langkah ini, penguji melakukan 

validasi kepada ahli materi pembelajaran dan ahli media. 

5. Evaluasi 

Evaluasi adalah proses monitoring yang dilakukan pada setiap langkah. Pada langkah ini, 

modul digital dievaluasi untuk tercapinya modul digital yang valid sebagai bahan ajar 
pendukung peserta didik dalam belajar mandiri. Berdasarkan hasil evaluasi ini setiap 

perbaikan dilakukan untuk menyempurnakan modul digital [10]. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk dari penelitian ini adalah modul digital berbasis STEM pada materi magnet. Langkah 

pertama dalam penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan pada guru dan peserta didik terkait 

modul digital. Berikut hasil analisis kebutuhan oleh peserta didi yang dibuat dalam Google Form. 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, dengan metode survei kepada 33 orang siswa,  

menunjukkan bahwa pada 72,7% materi magnet sulit dipahami. Sebanyak 64,4% mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal tentang materi magnet. Dalam mengalami kesulitan mengingat 

rumus/materi dalam materi magnet sebanyak 60,6%.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, siswa mengalami kesulitan dalam memahami, mengingat 

rumus dan materi serta mengalami kesulitan menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil asesmen 

kompetensi minimum siswa yang dilakukan setiap tahun pada kelas XI ternyata siswa kurang 
dibekali dengan materi yang cukup [11]. Hal itu karena keterbatasan sumber bahan ajar yang dimiliki 

siswa. Siswa membutuhkan suatu bahan ajar, salah satunya adalah berupa modul. Materi magnet sulit 

dipahami oleh siswa, oleh karena itu, diperlukan sumber belajar ynag dapat membantu siswa 

mempelajari konsep tersebut. Modul dapat membantu siswa dalam memporoleh dan memahami 

materi secara mandiri. Sebanyak 97% siswa setuju mengenai pengembangan media pembelajaran 
modul magnet sehingga materi magnet lebih mudah dipahami. Selain dengan menggunakan modul 

ajar, Guru juga bisa memvariasi metode pembelajaran di kelas. Salah satu metode itu adalah 

JIGSAW [12]. Metode JIGSAW melatih siswa untuk saling belajar secara berkelompok dan hal itu 

membuat siswa menjadi lebih mudah memahami materi fisika. Selain itu melihat teman yang lain 

berhasil memahami fisika, membuat siswa terpancing dan termotivasi untuk bisa mengerti fisika. 

SIMPULAN 

Modul digital berbasis STEM pada materi magnet dapat mempermudah peserta didik dalam 

proses belajar memahami materi magnet. Modul dapat membantu siswa dalam memporoleh dan 

memahami materi secara mandiri. Sebanyak 97% siswa setuju mengenai pengembangan media 
pembelajaran modul magnet sehingga materi magnet lebih mudah dipahami. Jadi, pengembangan 

modul digital berbasis STEM pada materi magnet diperlukan untuk digunakan siswa dalam 

pembelajaran.  
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